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Abstract: 

The identity of a house in a village is an important aspect in village administration. One real form 
of this house identity is the house number plate. This certainly functions as a marker for the 

community's home address and can facilitate data collection and public services in a village. Along 
with the development of the era, there has been an increase in the number of residents, which has 
an impact on the increase in residential buildings and also still does not have a house number and 

renewal of house numbers. So the purpose of this service is to revitalize house number plates in 
Kupang Baru Village, which is a form of concern for the environment by helping to provide markers 
for new house addresses and renewals for old conditions. In order to facilitate data collection and 

public services and increase efficiency and accuracy in identifying houses. This service is carried out 
by means of socialization and data collection methods for houses that need to be given a house 

number plate. The results of the data on houses in Kupang Baru Village that have not received a 
house number are 185 houses, consisting of 58 houses in RT 1, 76 houses in RT 2, and 50 houses in 
RT 3. The KKN Team as a service revitalized the house number plate for 1-1.5 days. The response of 

Kupang Baru villagers regarding the house numbering was very enthusiastic because it helped in 
providing complete identity regarding their home address. In conclusion, the revitalization of house 

numbering resulted in a work program whose benefits were directly felt by the community and was 
implemented well. 

Keywords: House Numbering, Revitalization, Kupang Baru Village, Central Kalimantan 

Abstrak: 

Identitas rumah dalam sebuah desa merupakan aspek penting dalam tata kelola administrasi desa. 
Salah satu bentuk nyata identitas rumah ini adalah plat nomor rumah. Hal ini tentunya sangat 
berfungsi sebagai penanda alamat rumah masyarakat serta dapat mempermudah pendataan dan 
pelayanan publik di suatu desa. Seiring perkembangan zaman terjadi pertambahan jumlah 
penduduk yang berdampak pada bertambahnya bangunan tempat tinggal dan juga masih belum 
memiliki nomor rumah serta pembaharuan nomor rumah. Sehingga tujuan pengabdian ini untuk 

melakukan revitalisasi plat nomor rumah di Desa Kupang Baru yang merupakan bentuk kepedulian 
terhadap lingkungan dengan membantu memberikan penanda alamat rumah baru dan 

pembaharuan untuk kondisi lama. Agar mempermudah pendataan dan pelayanan publik serta  
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meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam identifikasi rumah. Pengabdian ini dilakukan dengan 
metode sosialisasi dan pengumpulan data rumah yang perlu dilakukan pemberian plat nomor 
rumah. Hasilnya data rumah di Desa Kupang baru yang belum mendapatkan nomor rumah 
sejumlah 185 rumah warga, terdiri dari 58 rumah di RT 1, 76 rumah di RT 2, dan 50 rumah di RT 
3. Tim KKN selaku pengabdian melakukan revitalisasi plat nomor rumah 1-1,5 hari. Respon warga 
desa Kupang Baru terkait penomoran rumah ini sangat antusias karena terbantu dalam 
memberikan identitas lengkap mengenai alamat rumahnya. Kesimpulannya revitalisasi penomoran 
rumah menghasilkan suatu program kerja yang manfaatnya langsung dirasakan masyarakat dan 
terlaksana dengan baik. 

Kata kunci: Penomoran Rumah, Revitalisasi, Desa Kupang Baru, Kalimantan Tengah 

 

 

Pendahuluan 

Identitas rumah adalah suatu karakteristik unik yang membedakan sebuah rumah dari 

yang lainnya. Ini mencakup aspek fisik seperti arsitektur, warna, material bangunan, hingga 

aspek non-fisik seperti sejarah keluarga, nilai-nilai yang dianut, dan suasana yang tercipta di 

dalam rumah. Identitas rumah ini layaknya sebuah sidik jari yang khas, menjadi cerminan 

dari penghuninya dan memberikan nilai tambah bagi sebuah hunian (Patriadi, 2024a).  

Meskipun konsep identitas rumah ini sangat mendasar, namun pemahaman dan 

penerapannya masih sangat minim di masyarakat. Padahal, identitas rumah memiliki peran 

yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Pertama, identitas rumah memberikan 

rasa memiliki dan kebanggaan bagi penghuninya. Ketika sebuah rumah memiliki identitas 

yang kuat, penghuninya akan merasa lebih terikat dan nyaman tinggal di dalamnya. Kedua, 

identitas rumah juga dapat meningkatkan nilai estetika dan arsitektur sebuah lingkungan. 

Ketika banyak rumah di suatu kawasan memiliki identitas yang khas, maka kawasan tersebut 

akan menjadi lebih menarik dan berkarakter. Ketiga, dari sisi sosial, identitas rumah dapat 

memperkuat rasa kebersamaan dan kekompakan antar penghuni. Mereka akan lebih mudah 

mengenali tetangga dan merasa bagian dari sebuah komunitas (Hijri et al., 2020).  

Apabila sebuah rumah tidak memiliki identitas yang jelas, maka akan timbul beberapa 

kerugian. Pertama, rumah akan menjadi monoton dan membosankan. Lingkungan akan 

terlihat seragam dan kurang menarik. Kedua, nilai jual atau sewa rumah akan menjadi lebih 

rendah. Pembeli atau penyewa cenderung memilih rumah yang memiliki karakteristik unik 

dan menarik. Ketiga, dari sisi psikologis, penghuni rumah akan merasa kurang nyaman dan 

tidak memiliki ikatan emosional yang kuat dengan tempat tinggalnya. Hal ini dapat 

berdampak pada kualitas hidup mereka (Rahmatullah & Sarofah, 2019). Salah satu kasus 

umum yang sering terjadi adalah pembangunan perumahan massal yang identik. Semua 

rumah terlihat sama persis, baik dari segi desain maupun warna. Akibatnya, lingkungan 

menjadi kurang menarik dan penghuni sulit untuk membedakan rumah mereka dengan 

rumah tetangga. Hal ini juga dapat menyebabkan kebingungan bagi pengunjung atau petugas 

pengiriman barang. Identitas rumah adalah suatu konsep yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan. Dengan memiliki identitas yang kuat, sebuah rumah tidak hanya menjadi 

tempat tinggal, tetapi juga menjadi sebuah karya seni dan cerminan dari jiwa penghuninya.    

Dalam sebuah desa identitas rumah merupakan aspek penting dalam tata kelola 
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administrasi di sebuah desa. Salah satu bentuk nyata identitas rumah ini adalah plat nomor 

rumah, yang pasti sangat berfungsi sebagai penanda alamat rumah masyarakat serta dapat 

mempermudah pendataan dan pelayanan publik di suatu desa. Selain itu, membantu efisiensi 

pengiriman barang, pelayanan publik, dan kemudahan aksesibilitas yang semuanya 

merupakan aspek penting dalam upaya melakukan pemberdayaan masyarakat (Handajani, 

D. O., Jufriyanto, M., Hakim, D. A. F., Alfariki, M. S., Adriano, M. K. H., & Muhammad, 2024). 

Semakin banyaknya jumlah rumah yang terdapat disuatu desa sehingga perlu dilakukan 

pendataan ulang mengenai penomoran rumah (PNurhadi, 2020). Pemerataan pembangunan 

di tingkat desa/kelurahan menjadi hal yang sangat penting dan tidak  boleh  diabaikan, 

karena akan mendukung pencapaian daerah yang sejahtera (Luis, R. R. A., Dharmawan, M. 

O., & Priyono, 2021). 

Di Desa Kupang Baru, Kabupaten Berito Timur, ternyata plat nomor rumah sudah ada 

sejak lama, namun banyak rumah yang baru sehingga rumah yang baru di bangun tersebut 

tidak memiliki plat nomor rumahnya dan ada juga yang mengalami kerusakan atau hilang, 

serta kurangnya pengorganisasian penomoran rumah dapat menyulitkan pengunjung dan 

kurir dalam menemukan alamat tujuan (Indrawijaya, 2024), sehingga perlu dilakukan 

revitalisasi di Desa Kupang Baru tersebut. 

Kupang Baru adalah salah satu desa di Kecamatan Paku, Kabupaten Barito Timur, 

Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia. Desa Kupang Baru sebuah desa yang cukup besar 

secara geografis memiliki luas wilayah sebesar 15 kilometer yang terbagi dalam 3 RT saja, 

karena desa Kupang Baru merupakan hasil desa pemekaran sehingga masih dalam proses 

peningkatan fasilitas dan layanan. Namun, desa Kupang Baru dapat berprogres lebih baik 

dalam meningkatkan fasilitas di desa seperti salah satunya pengadaan air bersih melalui 

pembuatan embung yang nantinya akan disalurkan ke warga khususnya RT 2 yang terbilang 

masih cukup sulit memperoleh air bersih. Namun, di desa Kupang Baru masih terdapat 

rumah-rumah warga yang tidak memiliki identitas alamat lengkap seperti penomoran 

rumah, karena salah satu prasarana desa yang sangat diperlukan dalam hal yang berkaitan  

dengan administratif yaitu nomor rumah (Fajri et al., 2024).  

Revitalisasi plat nomor rumah di Desa Kupang Baru bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam identifikasi rumah. Hal ini diharapkan dapat mendukung 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari pelayanan publik, keamanan, hingga 

kelancaran komunikasi dan logistik. Proses revitalisasi ini melibatkan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah desa, masyarakat setempat, dan pihak-pihak terkait lainnya Proses 

revitalisasi ini juga diharapkan dapat memperkuat rasa kebersamaan dan gotong royong 

antarwarga dalam menjaga dan merawat fasilitas umum. Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi proses dan dampak revitalisasi plat nomor rumah di Desa Kupang Baru. 

Pengabdian ini menggunakan metode pengumpulan data meliputi wawancara dan observasi 

untuk mendapatkan data yang komprehensif mengenai pelaksanaan dan penerimaan 

masyarakat terhadap program ini. 
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Metode 

Langkah awal dalam melakukan revitalisasi plat nomor di Desa Kupang Baru dengan 

melakukan identifikasi kemudian komunikasi dengan warga dan perangkat pemerintah 

setempat serta terakhir pelaksanaan revitalisasi. Untuk identifikasi dilakukan observasi dan 

wawancara oleh mahasiswa KKN Universitas Palangka Raya. 

1) Observasi  

Observasi Merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dengan mengamati secara langsung obyek pengabdian yaitu rumah-rumah 

warga di desa Kupang Baru yang dilakukan oleh peneliti dalam jangka waktu tiga hari. 

2) Wawancara 

Wawancara Merupakan sebuah teknik dalam menggumpulkan data secara 

langsung untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan pengabdian, metode 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dari berbagai informan yang 

relevan. Wawancara dilakukan secara langsung dengan kepala desa dan perangkat desa 

yaitu ketua RT untuk mengetahui berapa jumlah rumah warga di setiap RT. 

Skenario Penyelesaian Revitalisasi Identitas Rumah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. 1 

Setelah melakukan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi ke lapangan, 

tim pengabdi mendapatkan data sejumlah 185 rumah baru yang akan dipasang plat nomor 

rumah. Jumlah tersebut terdiri dari 58 rumah di RT 1, 76 rumah di RT 2, dan 50 rumah di RT 

3. Kemudian kegiatannnya dilanjutkan dengan mendesain plat, pemilihan bahan baku, dan 

melakukan pemesanan plat nomor rumah. Hal ini bertujuan untuk menentukan desain yang 

sesuai dengan kondisi desa. Bahan baku yang dipilih menggunakan plat bertujuan agar tidak 

mudah rusak akibat panas, hujan, suhu, dan kelembaban lingkungan. Agenda selanjutnya 

setelah plat selesai dibuat adalah pemasangan nomor rumah yang dilakukan oleh tim 

pengabdi, perangkat desa, dan masyarakat setempat. 

Pengumpulan data 

Proses Pesan Order (PO): 
• Perancangan design 

• pemilihan bahan baku 

• pemesanan plat nomor 

rumah  

 
 

Kesimpulan  

Pemasangan Plat Nomor Rumah 
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Hasil dan Pembahasan 

Seiring dengan perkembangan teknologi, terdapat berbagai cara untuk 

mempermudah setiap kegiatan manusia, hal ini sejalan dengan teori adopsi teknologi yang 

menjelaskan bagaimana individu dan masyarakat menerima dan menggunakan inovasi baru. 

Implementasi teknologi pada pembuatan penomoran rumah ini tidak hanya mempercepat 

proses penomoran itu sendiri, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih familiar 

dengan teknologi informasi. Dengan demikian, proses penomoran rumah menjadi lebih 

efisien dan efektif, serta berkontribusi pada pembentukan smart vilage yang berbasis data 

spasial yang akurat (Vhania Mutiara Sinaga, 2023). 

 

 
Gambar 1. Desain penomoran rumah 

Desa Kupang Baru menjadi salah satu perancangan design penomoran rumah dengan 

melalui design digital, kemudian dicetak menjadi stiker yang akan ditempelkan di aluminium 

agar dapat tahan lama terpasang di dinding rumah warga. Penerapan teknologi digital dalam 

pembuatan penomoran rumah ini sejalan dengan teori adopsi teknologi yang menjelaskan 

bagaimana individu dan masyarakat menerima dan menggunakan inovasi baru (Subayani et 

al., 2024). Meskipun awalnya membutuhkan biaya yang lebih besar, namun dalam jangka 

panjang, penggunaan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

data spasial di desa. Selain itu, proses perancangan dan pembuatan penomoran rumah ini 

melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat desa, sesuai dengan prinsip perencanaan 

partisipatif yang menekankan pentingnya melibatkan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan terkait pembangunan di wilayahnya (Hakim et al., 2017).  

Berdasarkan adanya pembaharuan nomor rumah di Desa Kupang Baru ini 

menghasilkan suatu program kerja yang manfaatnya langsung dirasakan Masyarakat dan 

terlaksana dengan baik. Pada awalnya tim pengabdi melakukan konsultasi dan konfirmasi 

kepada kepala desa dan setiap ketua RT selaku pemimpin di desa Kupang Baru dan yang lebih 

mengetahui bagaimana kondisi serta keadaan rumah warga di desa Kupang Baru. Hal ini 

mendapatkan respon positif dan mendapatkan berbagai macam saran yang sangat 

membantu tim pengabdi dalam melaksanakan langkah selanjutnya. Kemudian dilakukan 

sosialisasi lanjutan dengan mengumpulkan warga di kantor kepala desa untuk 

menyampaikan program kerja terkait dengan penempelan nomor rumah pada dinding 

rumah warga. Respon warga desa Kupang Baru terkait penomoran rumah ini sangat antusias 

karena terbantu dalam memberikan identitas lengkap mengenai alamat rumahnya. 

Setelah dilakukan konsultasi dan konfirmasi mengenai program kerja penomoran 
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rumah, maka tim pengabdi langsung merencanakan bagaimana desain plat nomor rumah 

yang akan dibuat. Untuk menghasilkan desain plat nomor rumah yang menarik dan estetis, 

tim pengabdi memanfaatkan beragam template dan elemen desain yang tersedia di Canva 

(Widayanti et al., 2021). Dengan Canva, kami dapat menciptakan desain plat nomor rumah 

yang unik dan sesuai dengan karakteristik Desa Kupang Baru. Setelah desain finalisasi, 

pembuatan plat nomor rumah kemudian dipesan kepada vendor. 

Berikutnya setelah produk plat penomoran rumah telah siap, tim pengabdi 

mendatangi ketua RT agar dapat membantu mengarahkan tim pengabdi dalam melakukan 

pemasangan penomoran rumah dan kurang lebih sekitar 1 hari sampai 1,5 hari dapat 

terselesaikan untuk tiap 1 RT. Data rumah di Desa Kupang baru yang belum mendapatkan nomor 

rumah sejumlah 185 rumah warga, terdiri dari 58 rumah di RT 1, 76 rumah di RT 2, dan 50 rumah di 

RT 3. Proses pelaksanaan program kerja seperti pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Proses Pelaksanaan Program Kerja (Ramadhana & Komarudin, 2021) 

No. Kegiatan Lokasi Keterangan 

1. Konsultasi dan konfirmasi ke 

pihak desa 

Kantor Desa Kupang 

Baru 

Penanggung jawab 

dan anggota 

2. Konfirmasi ke tiap ketua RT 1, 

RT 2 dan RT 3 

Desa Kupang Baru Penanggung jawab 

dan anggota 

3. Melihat respon beberapa warga 

terkait program kerja 

penomoran rumah warga 

Desa Kupang Baru Penanggung jawab 

dan anggota 

4. Pembuatan design penomoran 

rumah 

Desa Kupang Baru Penanggung jawab 

dan anggota 

5. Pemilihan bahan dan pemesanan 

plat penomoran rumah  

Desa Kupang Baru Penanggung jawab 

dan anggota 

6. Pemasangan plat penomoran 

rumah 

Desa Kupang Baru Penanggung jawab 

dan anggota 

 

Berdasarkan dari hasil rancangan maka program kerja dapat terlaksana dengan baik 

melalui bantuan dari perangkat desa, kepala desa, ketua RT, dan warga desa Kupang Baru 

yang memberikan saran serta masukan dalam proses program kerja penomoran rumah. Jika 

dilihat dari tingkat keberhasilan program yang dijalankan bahwa setiap RT dari RT 1 hingga 

RT 3 telah memiliki identitas penomoran rumah.  

Pemasangan plat penomoran rumah juga menggunakan beberapa bahan seperti pada 

tabel 2. Dalam memilih bahan untuk plat nomor rumah, tim pengabdi mempertimbangkan 

berbagai faktor seperti ketahanan, estetika, dan aspek teknis. Akhirnya, plat besi dipilih 

sebagai bahan yang paling sesuai. Plat besi tidak hanya memiliki kekuatan dan ketahanan 

yang tinggi terhadap berbagai kondisi cuaca, tetapi juga memberikan tampilan yang modern 

dan elegan. Selain itu, permukaan plat besi yang rata dan mudah dikerjakan memudahkan 

proses pembuatan dan pemasangan (Ramadhan, Firdaus, Putri, et al., 2024). 
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Tabel 2. Bahan Pemasangan Plat Penomoran Rumah Warga Desa Kupang Baru 

Nama Bahan Jumlah bahan Keterangan 

Plat nomor rumah 185 plat nomor Pesan order langsung jadi 

Paku tembok 2 pack Pembelian paku tembok 

Spidol Hitam Permanen 1 pcs Material perubahan nomor secara manual 

Lakban warna transparan 1 pcs Material perubahan nomor secara manual 

Kertas HVS tebal 3 lembar material perubahan nomor secara manual 

 

Pertumbuhan penduduk yang pesat dan perkembangan teknologi informasi telah 

menjadikan nomor rumah sebagai salah satu elemen penting dalam kehidupan masyarakat. 

Nomor rumah tidak hanya berfungsi sebagai identitas suatu bangunan, tetapi juga 

memudahkan berbagai aktivitas sehari-hari, seperti pengiriman barang, layanan darurat, 

dan pengembangan infrastruktur digital. Sayangnya, masih banyak rumah yang belum 

dilengkapi dengan nomor rumah, sehingga menghambat upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat (Fajri et al., 2024). 

Penomoran rumah merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

dengan cara yang sederhana namun efektif. Dengan adanya nomor rumah, proses pencarian 

alamat menjadi lebih mudah dan efisien, baik bagi pemilik rumah sendiri maupun bagi pihak 

luar seperti petugas pos, kurir, atau petugas darurat. Nomor rumah juga memudahkan dalam 

proses pendataan penduduk dan pelaksanaan berbagai program pembangunan di tingkat 

lokal (Ramadhan, Firdaus, & Putri, 2024). Nomor rumah tidak hanya sekadar angka, tetapi 

juga merupakan identitas unik bagi setiap rumah. Keberadaan nomor rumah memperkuat 

rasa memiliki dan kebanggaan warga terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Selain itu, 

nomor rumah juga mempermudah interaksi sosial antar warga, serta memfasilitasi kegiatan 

kemasyarakatan yang membutuhkan informasi alamat yang akurat (Patriadi, 2024). 

 
Gambar 2. Pemasangan plat penomoran rumah warga 

Desa Kupang Baru merupakan salah satu desa yang memiliki beberapa bangunan 

rumah yang masih belum memiliki penomoran dan selebihnya penomoran rumahnya belum 
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di-update. Desa Kupang Baru terdiri dari 3 RT yang berjumlah 185 rumah (RT 1 berjumlah 

58 rumah, RT 2 berjumlah 76 rumah, dan RT 3 berjumlah 50 rumah). Nomor rumah 

merupakan salah satu perlengkapan identitas rumah yang diletakkan di luar ruangan  

(Rahamani et al., 2024). Selain itu, alamat merupakan salah satu komponen yang wajib pada 

identitas penduduk dan dokumen legal-formal lain yang biasanya digunakan dalam berbagai 

kepentingan serta kegiatan sehari-hari (Sutanta et al., 2022). Sehingga tentunya akan 

menyulitkan pemilik rumah dan orang lain ketika akan mencari alamat tersebut, karena 

terdapat beberapa lokasi rumah yang berada di belakang rumah warga kurang lebih 10 meter 

jarak dari belakang. Oleh sebab itu, sistem penomoran rumah dan alamat mempunyai 

manfaat yang sangat tinggi (Anggraini, 2022) dan Penomoran rumah dilakukan untuk 

melengkapi sistem informasi yang ada didesa (Suherman & Baruadi, 2024). Sehingga 

penomoran rumah efektif dalam membantu warga Desa Kupang Baru mengetahui informasi 

alamat lengkap setiap rumah serta memudahkan para tamu  ataupun  kurir  untuk  

mengefisiensikan  waktu  mencari  Alamat (Patriadi, 2024).  

 

Kesimpulan 

Identitas rumah dalam sebuah desa merupakan aspek penting dalam tata kelola 

administrasi desa. Salah satu bentuk nyata identitas rumah ini adalah plat nomor rumah. Hal 

ini tentunya sangat berfungsi sebagai penanda alamat rumah masyarakat serta dapat 

mempermudah pendataan dan pelayanan publik di suatu desa. Revitalisasi identitas rumah 

melalui pembaharuan bagi kondisi lama dan penambahan plat nomor bagi rumah baru di 

Desa Kupang Baru sejumlah 185 rumah merupakan bukti nyata bahwa program sederhana 

dapat memberikan dampak besar dan positif. Program ini meningkatkan efisiensi dan akurasi 

sistem identifikasi rumah, berkontribusi pada kehidupan masyarakat yang lebih terstruktur 

dan sejahtera. Dengan kolaborasi gotong royong dan teknologi, desa ini menjadi model bagi 

wilayah lain dalam pengembangan kualitas hidup masyarakat. Kesadaran masyarakat akan 

pentingnya merawat plat nomor rumah dan kerjasama dengan pemerintah harus terus 

digalakkan untuk mencapai masa depan yang lebih cerah. 
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